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ABSTRAK

Dinamika hubungan di antara pribumi dengan etnis Tionghoa sepanjang
sejarah nusantara adalah kajian yang menarik, utamanya di era penjajahan
Belanda. Pada kasus perang Sabil di Lasem tahun 1750, memunculkan pertanyaan
terkait adanya persekutuan mereka saat melawan Belanda, mengingat banyak
sentimen negatif muncul akibat kebijakan rasialis Belanda waktu itu, apalagi
Tionghoa adalah etnis yang eksklusif, sehingga persekutuan tersebut menarik

untuk diteliti.

Metode penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang dimulai dari
pengumpulan data, kritik, interpretasi sampai dengan historiografi. Teori
mobilisasi sumber daya, jithad dan akulturasi digunakan sebagai pisau analisis

sekaligus pemandu penelitian, dengan pendekatan sosiologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua faktor terjadinya
persekutuan di antara Muslim Jawa dan etnis Tionghoa, yaitu faktor pencetus dan
pendukung. Adapun faktor pencetus nya meliputi mobilisasi sosial (poros utama
terbentuknya gerakan) dan sama-sama sebagai golongan tertindas. Kemudian
faktor pendukungnya meliputi, adanya perdagangan, kooperasi bisnis, pernikahan,
dan persaudaraan, kemudian memunculkan akulturasi dan asimilasi sosial,
sehingga akhirnya membentuk integrasi sosial. Faktor pendukung ini akan di
mobilisasi oleh para tokoh untuk membentuk gerakan sosial yang terejawantah

dalam perang sabil.

Kata kunci: Perang Sabil, Mobilisasi Sosial, Etnis Tionghoa dan Muslim

Jawa.
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ABSTRACT

The dynamics of the relationship between the natives and ethnic Chinese
throughout the history of the archipelago is an interesting study, especially in the
Dutch colonial era. In the case of the Sabil war in Lasem in 1750, raised questions
regarding their alliance against the Dutch, bearing in mind that many negative
sentiments arose as a result of the Dutch racist policies at that time, especially as

Chinese were an exclusive ethnicity, so this alliance is interesting to study.

This research method is a historical research method starting from data
collection, criticism, interpretation to historiography. The theory of resource
mobilization, jihad and acculturation is used as an analysis tool as well as a

research guide, with a sociological approach.

The results of this study indicate that there are two factors in the
occurrence of alliance between Javanese Muslims and Chinese ethnicities namely
trigger and support factors. The trigger factors include social mobilization (the
main axis of movement) and being the oppressed group. Then the supporting
factors include, the existence of trade, business cooperation, marriage, and
fraternity, and then give rise to acculturation and social assimilation, thus forming
social integration. These supporting factors will be mobilized by figures to form

social movements embodied in the Sabil war.

Keywords: Sabil War, Social Mobilization, Ethnic Chinese and Javanese

Muslims.
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A

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lasem merupakan wilayah pesisir yang memiliki peran penting
dari masa ke masa . Kota tua ini juga menjadi saksi transisi kekuasaan dari
beberapa kerajaan di Jawa, mulai dari Majapahit hingga Mataram Islam.
Sejarah panjangnya dimulai dari era Majapahit, Lasem merupakan
kerajaan vassal' Majapahit. Berikutnya masa Kesultanan Demak, Lasem
mempunyai kedekatan dari sisi kekeluargaan dengan kerajaan Islam
pertama di Jawa tersebut, hingga Mataram Islam, Lasem berubah menjadi
sebuah kadipaten.” Wilayah ini termasuk kadipaten Mancanegara, kota
pelabuhan yang menjadi pintu gerbang hubungan internasional. Predikat
tersebut disebabkan karena pelabuhan Lasem tetap eksis sekalipun
kerajaan Mataram sendiri adalah negara dengan pola agraris. Pelabuhan
Lasem tetap dapat bersaing dalam persaingan perdagangan global yang
kiat sejak kedatangan kapal-kapal dari Eropa.’

Kontak kerajaan Mataram dengan VOC sejak abad XVII
membawa akibat semakin merosotnya kekuasaan Kerajaan Mataram. Hal
ini menyebabkan daerah-daerah kadipaten di pesisir utara laut Jawa

berhasil dikuasai oleh VOC seperti, Karawang, Semarang pada tahun 1677

induk

him.11.

' Di era modern bisa diartikan sebagai negara bagian yang masih tunduk dengan negara
2 M. Akrom Unjiya, Lasem Negeri Dampoawang (Yogyakarta: Salma Idea, 2014),

3 Ibid.,)hlm. 156.



M, Cirebon, Rembang, Jepara, Surabaya, Pasuruan, dan Madura pada
tahun 1743 M. Daerah-daerah yang lepas dari kekuasaan Mataram tersebut
menjadikan kedudukan VOC sebagai penguasa tertinggi dan Mataram
hanya sebagai boneka kerajaan. Dengan demikian wilayah kekuasaan
VOC menjadi semakin luas.*

Hubungan diplomatik penguasa Mataram dengan VOC
menimbulkan kewaspadaan dan kehati-hatian terhadap pemerintahan
Kadipaten Lasem. Kekhawatiran itu muncul dari sang adipati, ulama,
bangsawan, dan rakyat Lasem. Hal itu ternyata terjadi ketika VOC mulai
membidik daerah Rembang yang dianggap strategis sebagai kawasan
perdagangan dan hutannya menghasilkan kayu jati sebagai komoditas.’
Selain itu, Rembang dianggap sebagai daerah teritorial yang sangat
penting bagi pertahanan militer VOC guna pengembangan kekuasaan dan
keamanan dari berbagai gangguan serta ancaman luar.

Sejarah perlawanan rakyat Lasem melawan penjajah Belanda
dimulai sejak zaman Amangkurat IV (1717-1726 M). Pada tahun 1740
pembantaian besar-besaran terhadap orang Tionghoa yang dilakukan oleh
VOC di Batavia, atau dikenal dengan tragedi Angke yang menelan ribuan
nyawa. Bermula dari tragedi berdarah tersebut kurang lebih 1.000 orang
Tionghoa Batavia lari dan mengungsi ke beberapa kota di pesisir Jawa

bagian pantai utara seperti, Semarang, Juwana dan Lasem. Di Lasem, Pada

* Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru 1500-1900 M, ‘Dari Imporium
Sampai Imperium’, 2nd edn (Jakarta: PT. Gramedia, 1999), hlm. 381-382.

> Pratiwo, The Historikal Reading of Lasem (Leuven: Katholika Universieit Bergium,
1990), him. 5.



tahun 1741, akibat kerusuhan di Kartasura, Ngawi dan banyak kota di
Jawa Tengah banyak orang Tionghoa juga mengungsi ke sana.’

Pasca kejadian di Batavia, Tionghoa membalas dengan serangkaian
serangan yang disebut perang Sepanjang (Perang Kuning)’. Perang
Sepanjang adalah salah satu perang terbesar yang pernah dihadapi oleh
VOC di tahun 1740-1743. Perang ini terjadi di berbagai daerah, dari
Karawang, Cirebon, pesisir pantai utara (pantura)—Tegal, Pekalongan,
Semarang, Kudus, Purwodadi, Rembang hingga Lasem, Tuban, Surabaya,
hingga Pasuruan—serta daerah-daerah pedalaman seperti Yogyakarta,
Surakarta, Banyumas, sampai Pacitan-Madiun-Malang.®

Pada tahun 1741, VOC memilih Rembang sebagai kadipaten baru,
sebuah wilayah di barat Lasem yang masih dalam wilayah Kadipaten
Lasem, dengan Adipati pertama nya yaitu Hangabei Honggojoyo.
Kebijakan tersebut dianggap telah mengikis teritorial dan sekaligus
sebagai ancaman serius bagi Kadipaten Lasem.” Melihat situasi ini sang
adipati, Tumenggung Widyaningrat (Oie Ing kiat) dan R.M. Panji
R.P.Margana]0 membangun kekuatan milisi yang dikenal dengan Laskar

Dampoawang yang dibantu orang Tionghoa untuk mengadakan

% Unjiya, Lasem..., hlm. 192,

’ Disebut perang Kuning karena pasukan yang ikut berperang kebanyakan dari orang
Tionghoa yang berkulit kuning daripada orang pribumi Lasem sendiri.

¥ Daradjadi, Geger Pecinan 1740-1743; Persekutuan Tionghoa-Jawa Melawan VOC
(Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2017), hlm. ix.

° Dwi Ratna Nurhajarini, Ernawati Purwaningsih, Akulturasi Lintas Zaman di Lasem :
Perspektif Sejarah Dan Budaya (Kurun Niaga-Sekarang) (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB), 2015), 28-29.

Munawir Aziz, Lasem Kota Tiongkok Kecil, Interaksi Tionghoa, Arab, Dan Jawa
Dalam Silang Budaya Pesisiran (Yogyakarta: Ombak, 2014), hlm. 5.



perlawanan ke tangsi VOC di Rembang sampai ke Jepara pada tahun
1743, namun mengalami kekalahan.

Akibat kekalahan Laskar Dampoawang dan semakin sempitnya
kekuasaan Mataram, menyebabkan raja semakin tidak berkutik dalam
urusan politik. Masalah-masalah politik seperti pengangkatan dan
pergantian bupati-bupati di daerah pesisir pantai utara Jawa tidak lepas
dari campur tangan VOC, termasuk Kadipaten Lasem. Hal ini terbukti
pada tahun 1743 M, Kadipaten Lasem resmi diduduki oleh VOC dan
membuat VOC semakin leluasa dalam menjalankan politiknya.'' Pada
tahun 1748, Kiai Ali Badhawi'’, RM. Panji R.P.Margana, dan
Tumenggung Widyaningrat (Oei Ing Kiat)"® menggalang kekuatan dan
mengatur strategi untuk mengadakan perlawanan terhadap VOC di bumi
Lasem dan Rembang untuk merebut kembali wilayah Lasem dibantu oleh
Tionghoa. Akhirnya lewat prakarsa ketiga tokoh di atas pada tahun 1750

terjadilah perang Sabil."*

"' Unjiya, Lasem...,hlm. 171.

12 Seorang ulama terpandang yang menjadi salah satu penggagas perlawanan rakyat
Lasem, Lihat, Fuad Amsari, Strategi Perjuangan Umat Islam di Indonesia (Bandung: Mizan,
1990), him. 40.

1 Oei Ing Kiat (Tumenggung Widyaningrat) merupakan keturunan Tionghoa Muslim
bernama Bi Nang Un, salah satu rombongan Laksamana Ceng Ho yang dulu menetap hidup di
Lasem. Ia sangat dekat dengan ningrat Lasem atau keluarga Tejokusuman. Itulah juga yang
membuat dia dekat dengan R. Panji R.P.Margana. Dia pernah menjabat sebagai adipati Lasem
menggantikan Adipati Tejakusuma V yang mundur dari jabatannya. Pada saat itu R. Panji
R.P.Margana tidak mau menjadi adipati menggantikan Ayahnya. Tumenggung Widyaningrat
dengan pengaruhnya berhasil menggalang massa dari etnis Tionghoa di Lasem. Lagipula dulu saat
menjadi adipati ia mendapat dukungan dari etnis Tionghoa. Ia menyeru kepada golongan
Tionghoa melawan VOC karena telah mengganggu kehidupan mereka utamanya saat peristiwa
geger pecinan di Batavia tahun 1740 dan di Kartasura, Lihat: Munawir Aziz, Lasem..., hlm. 54;
Raden Panji Kamzah, Carita Lasem (tk, 1858), him. 85.

'* Handinoto, Lasem, Kota Tua Bernuansa China di Jawa Tengah (Yogyakarta: Ombak,
2015); Unjiya, Lasem....



Salah satu domain penting dalam penelitian ini adalah perang
Sabil. Perang ini adalah reaksi dari rakyat terjajah sebagai subjek yang
menderita akibat kolonialisme, yang mana kolonialisme tidak hanya
penguasaan wilayah, politik dan alam, namun juga yang sangat sentral
adalah oppositional identitas religius. Dari kesadaran ini kemudian muncul
wacana anti kolonial sebagai wacana tandingan yang bersifat ideologis.
Model perlawanan ini berasal dari konsep jihdd fi sabilillah. Jihad sendiri
bisa dikategorikan sebagai aksi membela Islam dari segala bentuk
kezaliman atau serangan luar, atau membebaskan umat dari kekuasaan
yang menindas. Perang Sabil Lasem yang di inisiasi oleh tiga tokoh di atas
merupakan bentuk perlawanan terhadap penindasan dan kezaliman rezim
voc.”

Upaya konfrontasi yang terejawantah dalam gerakan sosial rakyat
Lasem merupakan model yang distingtif. Sebagaimana jika dikatakan di
atas sentimen aposisional identitas religius menjadi salah satu basis
struktur penting dalam perang Sabil, namun dalam kehadiran komunitas
Tionghoa bersatu dengan Muslim Jawa di Lasem membuat kajian ini
menjadi menarik, terlebih jika dibandingkan dengan persekutuan Muslim
dengan komunitas Tionghoa di daerah-daerah lain.

Jika dilihat dari sejarah panjang Lasem, keberadaan etnis Tionghoa

sudah ada sejak abad 15, bahkan ada pendapat yang mengatakan etnis ini

"> Bagus Kurniawan, ‘Hegeomi Ideologi Perang Sabil Sebagai Wacana Antikolonial
dalam Teks Syair Raja Siak .’, Jumantara, 6 (2015), hlm. 51-76.



sudah mendarat di bumi Lasem jauh sebelum itu.'® Tercatat bahwa Cheng
Ho mengunjungi Nusantara beberapa kali melabuhkan kapalnya di pesisir
Jawa, utamanya Lasem, Tuban, Semarang. Banyak dari orang Tionghoa
yang kemudian menetap di Lasem dan bahkan menikahi wanita pribumi.
Ini terjadi karena kebanyakan pendatang dari Tionghoa adalah perantau
yang tidak membawa istri. Sehingga inilah awal dari proses akulturasi,
transaksi kebudayaan dan silang keturunan terjadi'’ dan orang Tionghoa
banyak memberikan dampak positif terhadap perekonomian Lasem. Hal
ini karena orang Tionghoa memiliki karakter pekerja keras dan menyukai
tantangan. Bahkan penduduk pribumi meniru gaya pemikiran dan strategi
berdagang orang Tionghoa yang ulet dan terampil di berbagai profesi.'®
Sehingga dalam persinggungan kedua etnis ini terjadi transaksi pertukaran
identitas.

Sejak awal kedatangannya, komunitas Tionghoa disambut baik
oleh pihak penguasa dan rakyat Lasem. Sikap demikian juga sangat
dimungkinkan karena komunitas Tionghoa yang sebelumnya sudah
bermukim sejak lama di sana. Fenomena ini memberikan kontribusi besar
terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat."” Keahlian mereka yang

mayoritas mahir menjadi pedagang, pegawai pelabuhan dan buruh kasar

' Samuel Hartono, ‘Lasem; Kota Kuno Di Pantai Utara Jawa Yang Bernuansa China.’,
1-22.

7M. C. Ricklef, ‘Some Statistical Evidence on Javanese Social , Economic and
Demographic History in the Later Seventeenth and Eighteenth Centuries’, Modern Asian Studies
20, 1 (1986), Pp. 1-32. Printed in Great Britain, 20.1 (2014), 1-32
<http://www.jstor.org/stable/312481>, hlm. 12.

'8 Komunitas Rumah Buku Lasem, Lasem; Sejarah Panjang Toleransi, him. 24.

1 Ahmad Atabik, ‘Harmonisasi Kerukunan Antar Etnis Dan Penganut Agama Di Lasem’,
Jurnal llmu Aqidah Dan Studi Keagamaan, 4 (2016), 36—49.



menyimpan potensi besar terhadap kemajuan Lasem, dimana mereka
akhirnya dipekerjakan oleh Tumenggung Widyaningrat untuk membantu
di beberapa sektor, seperti pelabuhan, tambak-tambak milik penduduk,
pertanian dan normalisasi sungai di beberapa desa di Lasem. Di sektor
pembangunan sungai misalnya, kombinasi kerja antar pribumi dengan
komunitas Tionghoa membuat daerah Dasun menjadi pelabuhan niaga
serta pusat perdagangan yang ramai.”’ Dari dialektika sosial yang terjadi
ini membuat adanya hubungan mutualisme antar keduanya, walaupun
terkesan oportunis, namun mampu membentuk integrasi sosial dan
pembagian kerja secara harmonis.

Bukti lain pertautan antara Muslim Jawa dengan komunitas
Tionghoa adalah ketika Oei Ing Kyat dipilih oleh R.P.Margana menjadi
Tumenggung Lasem. Momentum ini memberi sinyal positif ihwal
hubungan di antara kedua etnis. Lambat laun kedudukan komunitas
Tionghoa di Lasem menjadi salah satu struktur sosial masyarakat Lasem
yang diakui, hingga pada akhirnya saat berkecamuknya perang Sabil
mereka bahu membahu dengan Pribumi dalam melakukan perlawanan
kepada VOC.*!

Persekutuan antara Muslim Jawa dengan komunitas Tionghoa yang
diungkapkan di atas merupakan sisi yang menarik untuk dikaji lebih
dalam. Hal ini jika dilihat dari beberapa fakta sejarah terkait dengan

dinamika pertautan antara kedua etnis, di antaranya adalah: Pertama,

2 Ibid,.
2 Ibid.,



Tionghoa adalah etnis yang dikenal eksklusif dengan mempertahankan
warisan leluhur, mulai dari kepercayaan (agama) hingga adat istiadat.””
Apalagi mereka datang ke Nusantara dengan predikat sebagai orang
berstatus sosial golongan atas setelah Belanda. Sehingga adanya
persekutuan di antara mereka dengan Muslim Jawa dalam Perang Sabil
memunculkan pertanyaan yang menarik untuk diungkap.

Kedua, sentimen pribumi terhadap Tionghoa. Dahulu, gencarnya
penjajahan Barat di negara Asia Tenggara banyak membutuhkan tenaga
pekerja guna mengeksploitasi nusantara, sehingga hal ini mendorong
masuknya imigran dari Tiongkok. Kedatangan etnis baru ini adalah babak
baru konflik urat saraf di antara keduanya. Hal ini dipicu oleh kebijakan
Belanda seperti, membagi struktur dan lapisan sosial masyarakat,” dan
perlakuan diskriminatif inilah yang membuat jurang pemisah antara kedua
etnis.** Perasaan iri dan inferioritas pribumi vis a vis superioritas Tionghoa
sangat berpotensi menimbulkan konflik. Tetapi realita sejarah berkata lain,
pasca kejadian “geger pecinan” di Batavia tahun 1740, justru keduanya

bersatu-padu melawan penjajah dalam Perang Sabil.>

2 Siswono Judo Husodo, Warga Baru (Kasus Cina Di Indonesia (Jakarta: Lembaga
Penerbitan Yayasan Padamu Negeri, 1985), him. 34-38.

* Di zaman kolonial, ada tiga kategori ras, yaitu ras kulit putih (Belanda) adalah ras yang
berada di kelas paling atas, ras timur atau kulit kuning (Tionghoa, Arab India) berada pada kelas
sosial kedua, dan ras pribumi berada pada ras kelas sosial ketiga Lihat: Symphoni Akelba
Christian, ‘Identitas Budaya Orang Tionghoa Indonesia’, Jurnal Cakrawala Mandarin; Asosiasi
Program Studi Mandarin Indonesia, 1, hlm. 54.

* A Dahana, ‘Kegiatan Awal Masyarakat Tionghoa Di Indonesia’, Wacana, 2 (2000);
Leo Suryadinata, Etnis Tionghoa Dan Nasionalisme Di Indonesia (Jakarta: PT Kompas Media
Nusantara, 2010), hlm. 7.

3 Orang Tiongkok yang notabene adalah pendatang, justru memegang peranan penting
dalam aspek ekonomi, dan kebijakan ekonomi-politik Belanda sekaligus melemahkan ekonomi
penduduk asli, fakta ini terus berlangsung hingga penjajahan usai, karena itulah kebencian umum



Ketiga, perlakuan istimewa Belanda terhadap Tionghoa.
Sebagaimana keterangan di atas, Tionghoa di Nusantara menjadi mitra
Belanda dalam melakukan penjajahan®® dan menggerakkan roda
perekonomian dan perdagangan distribusi.”’ Orang Tionghoa dianggap
patuh, ulet, tidak berbahaya, pekerja keras, dan dapat dibayar murah.
Mereka juga diberi wewenang untuk memungut pajak dari rakyat,”
sehingga peran penting orang Tiongkok di mata Belanda adalah alasan
logis perlunya menjaga keharmonisan hubungan di antara mereka. Tetapi
mengapa dalam Perang Sabil justru Belanda memusuhi Tionghoa, bahkan
saat serangkaian perlawanan Muslim Jawa dan Tionghoa kepada mereka
kebijakan pemisahan golongan yang dulu diberlakukan menjadi terbalik,
yang mana Belanda justru berusaha memisahkan keduanya, yaitu dengan

menempatkan orang-orang Tionghoa di daerah Kaliori.”” Fakta menarik

kepada etnis Tionghoa sering disadari oleh sentimen ekonomi. Pada dasarnya sentimen anti Cina
melanda hampir seluruh negara di Asia Tenggara, hal itu karena persaingan yang tidak setara
dengan mereka, seringkali mereka memanipulasi kebencian tersebut dalam tekanan politik,
tindakan kekerasan atau diskriminasi Lihat: Abdul Muntholib, ‘Melacak Akar Rasialisme Dalam
Perspektif Historis’, Forum IImu Sosial, 35, hlm. 108; Onghokham, Chinese Capitalism in Dutch
Java, The Thugs, the Curtain Thief, and the Sugar Lord. Power, Politics, and Culture in Colonial
Java (Jakarta: Metafor Publishing, 2003), him. 47; Christian Chua, ‘Chinese Big Business in
Indonesia; The Stage of Capital’, Department of Sociology National University of Singapore, him.
47.

% Walaupun perlakuan Belanda kepada Tionghoa pada era kolonial terkesan rasialis,
tetapi orang Tiongkok makmur di bawah kekuasaannya. Sebab sistem hukum orang Tionghoa, dari
permulaan VOC hingga akhir zaman Hindia Belanda adalah subjek hukum dagang dan sipil
Belanda, artinya hak-hak milik mereka dijamin oleh hukum Belanda. Sedangkan hingga akhir
masa kolonial orang pribumi adalah subjek hukum adat yang praktis tidak mempunyai hukum
milik pribadi. Kekayaan swasta orang Tiongkok justru lebih langgeng karena mendapat
perlindungan hukum. Sedangkan pribumi tidak demikian langgeng karena kebijakan Belanda.
Bahkan di zaman kolonial, tak ada penjarahan atau pembunuhan terhadap orang Tiongkok kecuali
satu kali yaitu tahun 1740 Lihat: Muntholib, Melacak Akar Rasialisme..., hlm. 106-107.

*"'Van Niel Robert, Munculnya Elit Modern Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hlm.
29.

8 Kwee Hui Kian, The Political Economy OF Jav’s Noetheast Coast, C. 1740-1800. Elite
Synergy (Leiden/Boston: Brill, 2006); Husodo, Warga..., hlm. 34-35; Chua, Chinese..., hlm. 47.

¥ Unjiya, Lasem..., him. 173-174.



yang keempat adalah konsistensi hubungan Muslim Jawa-Tionghoa. pasca
perang Sepanjang kondisi hubungan Tionghoa-Jawa memburuk, waktu itu
cengkeraman Belanda di beberapa wilayah di Jawa semakin kuat. Namun
dalam perang Sabil di Lasem (1750) dan periode selanjutnya kedua
golongan ini tetap mempunyai jalinan harmonis.*’

Bertolak dari empat data sejarah yang dijelaskan di atas, ada
pergeseran kutub yang terjadi, yaitu, hubungan Belanda dengan etnis
Tiongkok dan hubungan Muslim Jawa dengan etnis Tiongkok. Peneliti
ingin analisis baik dari sisi Muslim Jawa dan orang Tiongkok menjadi
starting point dalam mengungkap kausalitas terjadinya persekutuan di
antara keduanya. Sehingga mampu menampilkan analisis yang objektif
dan dalam upaya mencari faktor-faktor pemicu persekutuan tersebut.
Penelitian ini1 berupaya mengisi ruang kosong tersebut dengan menelusuri
lebih detail faktor-faktor apa yang menyebabkan adanya persekutuan
antara Muslim Jawa Lasem dengan etnis Tionghoa. Bukan hanya faktor

keyakinan (agama) yang berbeda, namun etnis Tionghoa juga merupakan

pendatang di Lasem.

**Ini dibuktikan dengan adanya kebencian terhadap cina di abad 18 dan utamanya abad 19

M, namun bukan lagi dari kalangan Eropa, tetapi dari orang Jawa sendiri. Berikutnya, pada saat
terjadi Perang Jawa (1825-1830) terjadi penyerangan terhadap orang Tionghoa yang memang
sebagian dari mereka menjadi lintah darat, pemungut cukai, dan berusaha di bidang-bidang
perekonomian yang mengeksploitasi kalangan akar rumput masyarakat Jawa. Tetapi relasi Muslim
Jawa-Tionghoa tetap baik-baik saja, Lihat: Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya, tetj:
Winarsih dkk (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 359; Daradjadi, Geger Pecinan...,
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B Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada kajian terhadap Persekutuan Muslim Jawa
dengan etnis Tionghoa dalam Perang Sabil di Lasem (1750 M). Penelitian
ini akan mengidentifikasi, menganalisis dan mengelaborasi faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya persekutuan di antara kedua etnis di atas.
Peneliti menggunakan batasan tahun 1750 M, karena pada tahun ini
peristiwa perang Sabil terjadi sekaligus mampu dipadamkan Belanda. Dari
sisi lokasi, penelitian ini hanya membatasi pada daerah Lasem, karena
sebagai setting sejarah terjadinya perang.

Dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini memunculkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan sosial geografis Lasem sebelum perang Lasem?
2. Bagaimana proses terjadi dan dampak Perang Sabil?
3. Mengapa terjadi persekutuan antara Muslim Jawa dan komunitas

Tionghoa dalam Perang Sabil?

C Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menjelaskan sebab-sebab terjadinya perang Sabil.
b. Untuk merekonstruksi proses terjadinya perang, strategi, tokoh dan
dampak yang ditimbulkan dari perang Sabil.
c. Untuk menganalisis terkait faktor-faktor yang menyebabkan
adanya persekutuan antara Muslim Jawa dengan etnis Tionghoa

dalam perang Sabil.
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2. Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengeksplorasi peristiwa-peristiwa sejarah Islam sebagai
upaya untuk menemukan makna-makna yang terkait dengan
peristiwa tersebut.

b. Untuk mengembangkan wawasan keilmuan yang terkait erat
dengan peristiwa-peristiwa sejarah, sehingga berguna menjadi
bahan referensi terutama di sekitar sejarah politik Islam.

c. Untuk memberikan kontribusi pemikiran secara teoritik bagi
akademisi utamanya dalam mengkaji sebuah gerakan sosial dalam

sejarah Islam lokal.

D Kajian Pustaka

Lasem telah menjadi fokus kajian beberapa penulis. Di antaranya
membahas tentang batik, arsitektur, pesantren, politik identitas, dan
sejarah Lasem. Dari kajian-kajian yang telah ada tersebut, ada yang
membahas tentang persekutuan Muslim Jawa dengan Tionghoa dalam
perang Sabil. Tulisan tersebut di antaranya Geger Pecinan 1740-1743;
Persekutuan Tionghoa-Jawa Melawan VOC, karya Daradjadi yang terbit
pada tahun 2017. Buku ini memaparkan sejarah perang Sepanjang atau
perang Kuning dari tahun 1740-1743 M. Karya ini menjayjikan ilustrasi
sejarah yang cukup mendalam dalam mengurai koalisi antara pribumi

dengan Tionghoa. Meski koalisi ini tidak bertahan cukup lama namun
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memberikan varian fakta sejarah yang penting untuk dilanjutkan
kajiannya.

Perang di Jalan Allah Karya Ibrahim Alfian terbit pada tahun
1987. Karya ini memuat tentang perang Sabil di Aceh. Perang ini
merupakan simbol perlawanan umat Islam di sana dengan ideologi dan
semangat Islam yaitu Jihdd fi sabilillah. Di dalamnya memuat cerita dan
susur galur perang yang dipimpin oleh ulama-ulama, bahkan dengan
senjata yaitu sastra perang, patriotisme mampu dibangkitkan dengan
kompensasi kemenangan atau mati syahid, akan menjadi bahan refleksi
dalam mengawal penelitian ini karena kesamaan topik tentang perang sabil
maka bisa digunakan sebagai basis struktur membangun logika berpikir
yang sama.

Buku berikutnya adalah Lasem Negeri Dampo Awang: Sejarah
vang Terlupakan, yang diterbitkan tahun 2014. Buku ini menghadirkan
sejarah Lasem berdasarkan sumber-sumber yang ada di babad dan artefak.
Fokus perhatiannya pada saat Lasem berada di bawah kekuasaan Kerajaan
Majapahit dan Mataram. Fokus buku ini lebih banyak pada pergantian
kekuasaan dan implikasinya terhadap eksistensi Lasem. Dari tulisan
Unjiya tampak bahwa Lasem sejak lama telah menjadi wilayah yang
multikultur. Hal itu tampak dari peninggalan arkeologis berupa reruntuhan
candi, makam kuno, perabuan, kelenteng, dan masjid. Unjiya melihat
bahwa di Lasem telah sejak lama terjadi akulturasi seperti yang tampak

dalam mustoko masjid Jamik Lasem. Dengan begitu buku tersebut dapat
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dipakai untuk melihat akar historis terbentuknya akulturasi yang ada di
Lasem.

Buku lain yang memiliki objek kajian Lasem dalam perspektif
budaya yaitu buku terbitan tahun 2014 yang berjudul Lasem Kota
Tiongkok Kecil: Interaksi Cina, Arab, dan Jawa dalam Silang Budaya
Pesisiran, karya Munawir Aziz. Secara keseluruhan tidak ada yang topik
yang terkait dengan persekongkolan Muslim Jawa dengan Tionghoa dalam
peristiwa perang Sabil. Buku ini menjelaskan tentang interaksi yang terjadi
antara etnis Cina, Arab, dan Jawa dalam kehidupan sosial masyarakat di
daerah Lasem. Dia mengungkapkan tentang formasi harmoni yang terjadi
di Lasem dengan menggunakan tiga instrumen yakni etnis, budaya, dan
ritual. Di dalam uraiannya menjelaskan simbol-simbol yang dipertukarkan
untuk mendapatkan sebuah harmoni dalam budaya di masyarakat, namun
simbol-simbol tersebut tidak secara khusus dibahas oleh Aziz. Di samping
itu Aziz juga sering mengacaukan antara etnis Jawa dan Arab jika
berbicara tentang santri. Aziz hanya mengambil dua etnis yakni Cina dan
Jawa.

Tulisan yang mengurai Lasem terakhir adalah karya Dwi Ratna
Nurhajarini dkk dalam karyanya yang berjudul Akulturasi Lintas Zaman di
Lasem (kurun niaga-sekarang). Karya ini diterbitkan oleh Badan
pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Yogyakarta. Buku ini mendeskripsikan
Lasem sebagai sebuah kadipaten besar dan berpengaruh di pesisir pantura

Jawa. Buku ini juga menyinggung tentang akulturasi Lasem.

14



E Kerangka Teoritik

Penelitian ini adalah penelitian sejarah yang menggunakan
pendekatan sosial. Pendekatan sosial untuk mengidentifikasi kondisi
struktur sosial, pranata kepercayaan sebagai basis struktur gerakan, faktor-
faktor predisposisi dari gerakan sosial, faktor-faktor pendukung gerakan
mobilisasi sosial, dan tindakan perlawanan terhadap gerakan sosial
tersebut, serta menajamkan analisis dari rumusan masalah yang ketiga
tentang “persekutuan” antara Muslim Jawa dengan komunitas Tionghoa
dalam melawan VOC yang bersifat sosiologis.’'

Konstruksi pemikiran penelitian ini berbasis pada konsep gerakan
sosial. Menurut Macionis gerakan sosial (social movement) merupakan
tipe paling penting dari perilaku kolektif (collective behavior).** Menurut
Tarrow, gerakan sosial adalah upaya untuk mencapai tujuan tertentu
melalui tindakan yang menentang status quo, wewenang, budaya yang
telah mapan. Orang-orang yang melakukan gerakan sosial membangun
kesadaran atas sebuah identitas kolektif, yaitu membagi perasaan bersama
tentang penyebab dan membantu usaha-usaha mereka dengan

mempertahankan suatu gerakan.”

*'Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
hlm. 43.

32 John Macionis, Sociology (New Jersey: Prentice Hlml, 1999), him. 607.

3 Sidney Tarrow, ‘Charles Tilly and the Practice of the Contentious Politics’, Sosial
Movement Studies, 7, hlm. 225-246; Noorhaidi Hasan, ‘Book Review: Islam Politik, Teori
Gerakan Sosial, Dan Pencarian Model Pengkajian Islam Baru Lintas-Disiplin’, Jamiah, Vol. 44
(2006), hlm. 5; Oman Sukmana, Konsep dan Teori..., him. 201-204
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Dari konsep gerakan sosial di atas untuk mengawal pembahasan
topik agar ini fokus, maka peneliti menggunakan teori Mobilisasi Sumber
Daya (Resource Mobilization Paradigm)®* dalam perspektif McAdam,
McCharty dan Zald. Mereka menjelaskan bahwa dalam mengkaji dan
menganalisis tentang kemunculan gerakan sosial ada tiga faktor yang
penting, meliputi: (1) Struktur peluang-peluang politik dan kendala-
kendala yang menghambat gerakan (Political Opportunity Structure), (2)
Bentuk dari organisasi, baik formal maupun informal yang mendukung
suatu perlawanan/pemberontakan atau Struktur Mobilisasi (Mobilizing
Structures), dan (3) Proses-proses interpretasi, atribusi dan konstruksi
sosial yang menghubungkan antara peluang dan tindakan (aksi) atau
disebut pembingkaian kultural (Cultural Framing).”

Struktur peluang-peluang politik mengandung makna bahwa
munculnya gerakan sosial sering dipicu oleh signifikansi nya perubahan
dalam struktur politik dan meredupnya gerakan itu biasanya terjadi akibat
pergeseran-pergeseran serta dialektika (internal maupun eksternal) yang
terjadi di dalamnya.’® Struktur kesempatan politik adalah faktor pencetus
sekaligus pendukung yang membuat muncul dan berakhirnya aksi kolektif.
Namun kesempatan politik bukanlah faktor tunggal yang mendorong
terjadinya aksi kolektif, ia harus dikuatkan oleh struktur mobilisasi yang

biasanya berakar dalam jaringan-jaringan sosial yang telah terbangun

** Salah satu teori Gerakan Sosial Baru.

¥McAdam, Comparative Perspective on Sosial Movements: Political Opportunity,
Mobilizing Structure, and Culture Framings (New York: Cambrige University Press, 2004), hlm.
2, Lihat: Oman Sukmana, Konsep dan Teori..., him. 190.

3% Anindya Sen, ‘Why Social Movements Occur : Theories Of Social’, 2016, 125-30.
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sebelumnya. Berasal dari jaringan ini massa dan simpatisan direkrut dan di
mobilisasi. Sehingga eksistensi jaringan recruitment menjadi penentu
dalam keterlibatan individu, karena dialektika sosial tak mungkin terjadi
dalam ruang hampa.’” Guna memobilisasi massa, aktor-aktor perlu slogan-
slogan yang menggerakkan sentimen mereka, proses ini terjadi dalam aksi
yang mereka rencanakan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Di sinilah pentingnya framing sebagai seni menggerakkan
massa dengan wacana yang mengandung pesan dalam upaya
mengomunikasikan pesan untuk memobilisasi massa dan memompa
dukungan dan partisipasi. Ideologi, kepercayaan, makna dan nilai,
biasanya bekerja untuk menopang efektivitas framing.”®

Paradigma Teori Mobilisasi Sumber Daya tampil sebagai revisi
dari mazhab klasik dan neo-klasik yang secara umum menginterpretasikan
aksi politik jalanan sebagai ekspresi mentalitas yang irasional atau bentuk
anomie dan deprivasi, Teori Sumber Daya mengawali interpretasi gerakan
sosial sebagai gerakan yang lebih rasional dan lebih canggih (baik dari
segi karakteristik, model-model bahkan bentuk-bentuk gerakan yang
diambil oleh anggota dari gerakan sosial baru pada masyarakat
kontemporer), terorganisasi dan sadar tujuan. Kecakapan dan kecekatan
aktor-aktornya sangat menentukan keberhasilan sebuah gerakkan sosial,

yang mana mereka bertugas mengorganisir kekecewaan, meminimalkan

7 Dr. Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial; Teori dan Praktik, 11 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hlm.37-40.

3% Oman Sukmana, Konsep dan Teori..., hlm. 201-204. Lihat: Noorhaidi Hasan, ‘Book
Review: Islam Politik...”, hlm. 245.
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risiko yang berpotensi muncul sekaligus mengakomodir jaringan-jaringan
solidaritas yang ada dan membagi insentif untuk mencapai konsensus
bersama. Secara general, kunci dari setiap gerakan sosial adalah
organisasi-organisasi  gerakan, bukan individu-individu. Mereka
menjangkau para konstituen dan menghimpun masyarakat sebanyak
mungkin.”’

Teori mobilisasi sumber daya membedakan berbagai tipe dan
tingkat keterlibatan orang-orang dalam sebuah gerakan, dengan
membedakan penganut (anggota tetap dan peserta), konstituensi (sumber
dari sumber daya), dan para pencari keuntungan (beneficiaries). Lalu
individu-individu itu di mobilisasi untuk membentuk dari strategi dan
taktik sebuah organisasi gerakan. Anggota yang terhimpun bukanlah satu-
satunya yang dimobilisasi. *° Uang, senjata, sumbangan para elit, tenaga
kerja, status sosial, pengetahuan serta dukungan media pembentuk opini
yang condong mendukung gerakan sosial tersebut juga merupakan sumber
daya.*!

Kedua, konsep perang sabil. Secara umum perang adalah hasil
dialektika konflik antara horizontal dengan vertikal dalam suatu
masyarakat. Di Indonesia pernah mengalami ini di masa-masa perang

antar kerajaan, melawan kolonial, antar kampung, antar suku, perang

3 Joni Rusmanto, Gerakan Sosial... hilm. 34, Lihat: Noorhaidi Hasan, ‘Book Review:
Islam Politik.... ", hlm. 244.

“ Mayer Zald dan Roberta Ash, ‘Sosial Movements in Organization: Coup d’Etat,
Insurgency, and Mass Movements, America’, Journal of Sociology.

' Omer Avci Anindya Sen, ‘Why Social Movements Occur: Theories of Social
Movements’, Bilgi Ekonomisi ve Yonetimi Dergisi, X1 (2016), him. 127.
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revolusi dan perang antar-agama. Menurut Ibrahim Alfian, perang sabil
atau perang Sabilillah adalah perang melawan musuh Islam, ini termasuk
dalam jihdd fi sabilillah. Jihad terbagi menjadi tiga, yaitu: 1. Jihad dengan
senjata atau perang, ini adalah jihad kecil. 2. Jihad melawan hawa nafsu
atau jihad besar. 3. Jihad damai tanpa senjata, dengan dakwah yang
bertujuan agar orang meninggalkan perbuatan tercela.*?

Ketiga, teori akulturasi dan asimilasi. Akulturasi merupakan
proses sosial dari sekelompok manusia dengan kebudayaan tertentu
dihadapkan dengan unsur-unsur suatu kebudayaan asing, sehingga lambat
laun unsur kebudayaan asing diterima dan diolah dalam kebudayaan
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian budaya itu sendiri.
Wujud dan isi kebudayaan dalam proses akulturasi sekurang-kurangnya
ada 3 macam, yaitu: a) Sistem Budaya (Cultural System) yang meliputi
gagasan, pikiran, konsep, nilai-nilai, pandangan, norma dan sebagainya
dalam bentuk abstrak. b) Aktivitas para pelaku, seperti tingkah laku
berpola, upacara yang berwujud konkret dan bisa diamati atau disebut
dengan social system. ¢) Berwujud benda (artefact), yaitu benda-benda
hasil karya manusia maupun produk tingkah lakunya yang berupa benda
atau disebut material culture. Asimilasi merupakan proses sosial yang
ditandai dengan adanya usaha mengurangi perbedaan yang terdapat pada

dua kelompok manusia dan juga usaha untuk mempertinggi kesatuan

*2 Ibrahim Alfian, Perang Di Jalan Allah (Jakarta: Sinar Harapan, 1987), him. 20-21.
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tindak, sikap dan proses mental dengan memperhatikan proses mental

dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan bersama.

F Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, karena
meneliti peristiwa masa lampau. Menurut Gilbert Garraghan, metode
penelitian sejarah merupakan serangkaian sistem dan prinsip untuk
membantu dalam upaya mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara
efektif, kritisisme adalah mata pisau untuk menguji atau menilai sumber-
sumber sejarah.* Dalam penelitian sejarah, tahapan metode yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Heuristik
a. Sumber tertulis:

1) Sumber primer
— Sumber primer penelitian ini adalah Carita Sejarah Lasem
karangan Raden Panji Kamzah. Dia adalah salah satu
keturunan ningrat Lasem. Jika ditelusuri dari Tejakusuma
V, ia menurunkan R.P.Margana, yang merupakan salah satu
tokoh yang memprakarsai Perang Sabil. Dari R.Margana
lalu menurunkan R.Witana, dan R.Witana menurunkan

Raden Panji Kamzah. Carita Sejarah Lasem dikarang tahun

* Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 103.
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2)

1858 M, di turun oleh R. Panji Karsono tahun 1920 M,
diperbanyak oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip
Kabupaten Rembang 2016.

Sabda Badra-Santi, karya Empu Santibadra

Sumber sekunder

Lasem Negeri Dampawang, karya M. Akrom Unjiya. Terbit
pada tahun 2014.

Akulturasi Lintas Zaman Di Lasem (Kurun Niaga-
Sekarang), karya Dwi Ratna Nurhajarini dkk dalam
karyanya yang berjudul. Karya ini diterbitkan oleh Badan
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Yogyakarta, tahun 2015.
Geger Pecinan 1740-1743; Persekutuan Tionghoa-Jawa
Melawan VOC, Karya Daradjadi yang terbit pada tahun
2017,

Lasem Kota Tiongkok Kecil; Interaksi Tionghoa, Arab Dan
Jawa Dalam Silang Budaya Pesisiran, yang terbit tahun
2014.

Lasem; Sejarah Panjang Toleransi, karya Komunitas
Rumah Buku Lasem.

Lasem; Kota Tua Bernuansa China di Jawa Tengah, karya

Handinoto. Terbit tahun 2015.
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b.

Tak tertulis
1) Artefak: artefak Perang Sabil yang berada di masjid Jami’
Lasem, makam-makam para tokoh dan pejuang Perang Sabil

dan masjid Lasem.

2. Metode Verifikasi

a.

Kritik Intern

Cerita Lasem yang ditulis oleh Raden Panji Kamzah tahun
1858 M. Buku adalah gabungan dari Serat Badra Santi (SBS)
dengan Cerita Sejarah Lasem (CSL). SBS ditulis oleh Empu
Santibadra (dahulu ditulis dengan menggunakan aksara jawa), dan
CSL ditulis oleh salah seorang keturunan R. Panji Kamzah yaitu,
Raden Panji Karsono pada tahun 1920. Jadi secara periode SBS

ditulis terlebih dahulu dari CSL.

Kritik Ekstern

Sumber primer penelitian ini adalah Cerita Lasem yang
ditulis oleh Raden Panji Kamzah tahun 1858 M. Buku ini berisi
tentang sejarah panjang Lasem di mulai sejak era Majapahit,
Mataram Islam, persentuhan dengan VOC-Belanda serta aspek-
aspek sosial antropologi dari kota Lasem hingga abad 19. Konon
dahulu ada bentuk lontar nya, namun saat belanda datang
menganeksasi Lasem, mereka membakarnya. Hingga secara turun

temurun menjadi tradisi lisan dan kemudian ditulis kembali.
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Awalnya memang tidak boleh ditulis, karena di dalamnya berisi
tentang semangat penduduk Lasem melawan VOC. Maka dalam
pencarian data dan proses verifikasi sekaligus membandingkan
data lapangan dengan buku ini, perlu adanya wawancara dengan
tokoh dan penduduk setempat. Buku ini memberikan informasi
terkait pembahasan pertama yaitu, Sejarah Perang Sabil. Kedua,
tentang Mobilisasi sosial serta konflik politik yang terjadi. Dan
ketiga, tentang situasi sosial-antropologi masyarakat Lasem,

percampuran antara kultur Jawa, Arab dan Tionghoa.

3. Interpretasi

Tahapan interpretasi adalah mengidentifikasi keterkaitan dan
hubungan fakta sejarah untuk menghasilkan suatu kesatuan yang
bermakna. Tidak semua fakta sejarah bisa dimasukkan dalam proses
ini.* Data yang telah didapatkan oleh peneliti, di interpretasi sesuai
dengan fokus kajian yang dicari dengan porsi nya, tanpa mencampur
data lain yang bisa mengubah fokus kajian. Implementasinya, fakta-
fakta sejarah yang sudah didapatkan disintesis dengan baik, bisa
berasal dari sumber tertulis ataupun wawancara dengan penjelasan

secara kronologis.

4. Metode Historiografi
Historiografi merupakan penulisan sejarah, pemaparan dari hasil

penelitian dan interpretasi dengan memperhatikan cara membuat

* Dudung Abdurrahman, Metodologi ..., hlm. 114-115.
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urutan peristiwa, urutan waktu atau kronologi, berikut memberikan
deskripsi dan ilustrasi mulai dari perencanaan di awal hingga tahap

akhir atau kesimpulan.®

G Sistematika Penulisan

Penelitian ini dimulai dengan Bab I sebagai muqgoddimah dari lima
bab pembahasan berikutnya. Bab pendahuluan memberikan latar masalah
mengapa Perang Sabil menjadi objek penelitian. Berdasarkan problem-
problem akademik yang dibahas dalam sub bab yang pertama ini, ruang
lingkup dan nilainya dalam sub bab yang memberikan penjelasan
kekhususan kajian ini dibandingkan penelitian terdahulu. Pembahasan
karya-karya terdahulu menjadi penting untung mempertajam kekhususan
penelitian dan mencari sisi-sisi distingtif dari penelitian tersebut.

Bab II berisi tentang pembahasan mulai dari sejarah lasem, setting
sosial kultural, politik dan ekonominya, gambaran umum masyarakat dan
kolonialisme di Lasem abad 18 M dan perjalanan Lasem dari era
Majapahit hingga Mataram Islam. Lalu dilanjutkan dengan pembahasan
tentang sejarah Perang Sabil. Pembahasan ini difokuskan pada aspek
kausalitas Perang Sabil.

Bab III membahas tentang mobilisasi sosial yang terjadi saat
Perang Sabil. Perseteruan politik, aktor-aktor yang menjadi tokoh dalam

perang Sabil, berikut dengan peran-perannya dan proses perang Sabil,

* Dudung Abdurrahman, Metodologi..., hlm. 117.
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jaringan-jaringan perlawanan, pendanaan dan framing yang digunakan
sebagai faktor pencetus yang memantik kesadaran seluruh rakyat Lasem
untuk melakukan gerakan perlawanan, di Lasem akan dikupas di
pembahasan ini.

Bab IV adalah analisis kritis-elaboratif dari sebuah persekutuan
antara Muslim Jawa dengan Tionghoa. Faktor-faktor yang menyebabkan
adanya kesadaran untuk bersatu melakukan gerakan perlawanan dengan
panduan dari teori gerakan sosial, dari faktor-faktor predisposisi
(pendukung) hingga faktor pencetus. Bab ini mengurai masalah-masalah
utama yang menjadi alasan penelitian dilakukan.

Bab V adalah penutup. D1 dalamnya membahas tentang simpulan
dari pembahasan dan saran. Bagian ini simpulan teoritik tidak hanya untuk
pengembangan teori saja tetapi juga memberikan sumbangan praktis dari

berbagai pihak, sebagaimana disarankan pada akhir penelitian ini.
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BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

Secara umum kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sejak era Majapahit hingga Mataram Islam, Lasem adalah wilayah
pesisir utara Jawa yang sangat penting karena letaknya strategis.
Sektor perdagangan, kehutanan dan pertanian merupakan
komoditas utama penggerak roda perekonomian nya. Masyarakat
Lasem terdiri dari pribumi yang mayoritas muslim dan etnis
Tionghoa, yang mana kedatangan orang Tionghoa terjadi dua
gelombang, yaitu di abad 14 dan tahun 1740, setelah peristiwa
“Geger Pecinan” di Batavia.

Konflik Lasem dengan Belanda berawal sejak adanya campur
tangan mereka atas pemerintahan Mataram, bahkan konflik itu
membuat terlepasnya Lasem dari Mataram. Peristiwa berdarah
Geger Pecinan, dilanjutkan pembakaran aset berharga warisan
leluhur rakyat Lasem, diskriminasi golongan, sampai intervensi
atas pemerintahan Lasem adalah serangkaian konflik yang
mendorong para tokoh, baik dari kalangan para santri, rakyat jelata
dan etnis Tionghoa bersatu untuk melakukan perlawanan yang

terejawantah dalam perang Sabil tahun 1750.
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3. Perksekutuan Muslim Jawa dengan entis Tionghoa terbentuk
karena faktor pencetus dan pendukung. Adapun faktor pencetus
nya meliputi mobilisasi sosial (poros utama terbentuknya gerakan)
dan sama-sama sebagai golongan tertindas. Kemudian faktor
pendukungnya meliputi, adanya perdagangan, kooperasi bisnis,
pernikahan, dan persaudaraan, kemudian memunculkan akulturasi
dan asimilasi sosial, sehingga akhirnya membentuk integrasi sosial.
Faktor pendukung ini akan di mobilisasi oleh para tokoh untuk

membentuk gerakan sosial yang terejawantah dalam perang sabil.

B Saran

Kajian tentang perang Sabil di Lasem masih membutuhkan banyak
pembanding, seperti dari sumber-sumber Belanda. Hal ini karena peneliti
belum menemukan beberapa hal penting terkait kajian ini, seperti jumlah
massa dan korban perang, bahkan dalam naskah utamanya, Carita Lasem
tidak ada. Kajian tentang etnis Tionghoa termasuk pembahasan yang
menarik dalam perkembangan ilmu sosial di Indonesia, sehingga peneliti
berharap kajian ini akan memperkaya khazanah keilmuan, terutama kajian

tentang Tiongkok dari aspek sejarahnya.
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